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Abstrak. Dari hasil observasi data awal penelitian pada tahun 2024 di kelas VII, ditemukan 

bahwa pada saat mengerjakan soal, siswa hanya menuliskan hasil jawaban, tetapi tidak bisa 

menjelaskan secara tulisan bagaimana cara perhitungannya. Siswa mengalami kesulitan dalam 

mengevaluasi kesalahan perhitungan teman mereka dan kesulitan dalam menuliskan model 

matematika yang benar dari soal cerita. Selain hasil pengamatan langsung, peneliti juga 

mendapatkan informasi dari salah satu guru matematika, bahwa siswa pemahaman hanya pada 
perhitungan dan memiliki permasalahan pada penyampaian pendapat atau kemampuan 

komunikasi matematis tertulis. Permasalahan di atas merupakan aspek dari kemampuan 

komunikasi matematis tertulis. Selain permasalah di atas terdapat permasalahan lain dimana 

penulis menyimpulkan bahwa masalah tersebut merupakan masalah disposisi matematis dan 

interkasi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa spesifik disposisi matematis 

dan interaksi sosial berpengaruh secara partial dan simultan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan metode ex 

post facto dan prosedur analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Data 

dikumpulkan menggunakan tes dan kuesioner yang telah diuji validitas ahli dan empiris serta 

reliabilitas, intrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner disposisi matematis dan 

interaksi sosial serta tes kemampuan komunikasi matematis tertulis. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa disposisi matematis dan interaksi sosial secara simultan berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis dengan nilai sig. (𝛼) sebesar 0,018; 

Disposisi matematis tidak berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis 

dengan nilai sig. (𝛼) sebesar 0,062; interaksi sosial tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis dengan nilai sig. (𝛼) sebesar 0,881. 

Kata kunci: Komunikasi Matematis Tertulis, Disposisi Matematis, Interaksi Sosial, Pengaruh 

 

Abstract. From the initial observational data of the 2024 study in seventh grade, it was found 

that, when solving problems, students only wrote down the final answers but could not explain 

in writing how they arrived at them. Students had difficulty evaluating their peers’ calculation 

errors and struggled to formulate the correct mathematical model for word problems. In 

addition to direct observations, the researcher also obtained information from one of the 

mathematics teachers: students’ understanding was limited to computation, and they had 

trouble expressing their reasoning or demonstrating written mathematical communication 

skills. The above issues represent aspects of written mathematical communication ability. 

Beyond these, other problems were identified, which the author concluded to be related to 

mathematical disposition and social interaction. This study aims to examine how specifically 

mathematical disposition and social interaction affect students’ written mathematical 
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communication ability, both partially and simultaneously. It is a quantitative study using an ex 

post facto design, with data analysis conducted via multiple regression. Data were collected 

through tests and questionnaires that had been validated by experts, empirically tested, and 

shown to be reliable. The research instruments comprised the mathematical disposition and 

social interaction questionnaires, as well as a test of written mathematical communication 

ability. The analysis revealed that, simultaneously, mathematical disposition and social 

interaction influence written mathematical communication ability, with a significance value 

(p) of 0.018; mathematical disposition alone does not significantly affect written mathematical 

communication ability (p = 0.062); and social interaction alone does not significantly affect 

written mathematical communication ability (α = 0.881). 

Keywords: Written Mathematical Communication, Mathematical Disposition, Social 

Interaction, Influence 

Pendahuluan 

Matematika adalah ilmu yang sangat penting dan ada dalam pendidikan maupun 

kehidupan sehari-hari serta berfungsi sebagai pendorong dalam perkembangan dan penemuan 

di berbagai bidang lain (R. Handayani, Siregar, Simanjuntak, & Molliq, 2024). Mempelajari 

matematika dapat meningkatkan kemampuan logika, berpikir kritis, bernalar, berargumentasi, 

dan berperan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari serta matematika juga mendukung 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (La’ia & Harefa, 2021). Pada kurikulum pendidikan 

di Indonesia, mata pelajaran ini menjadi salah satu yang wajib diberikan kepada peserta didik. 

Namun, peserta didik menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menarik 

untuk dipelajari; hal ini disebabkan oleh banyak rumus yang membuat mereka kurang 

termotivasi dan menghindari untuk mengerjakan soal-soal matematika (Robiah & Nuraeni, 

2023; Sarlina & Alyani, 2021). Selain itu, matematika digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi (Lubis, Hakim, & Abdul Aziz, 2023). Keterampilan komunikasi diperlukan 

untuk mempelajari matematika (Fay, Babys, & Gella, 2022). 

Terdapat lima kompetensi standar utama dalam kemampuan matematis oleh NCTM 

(National Council of Teachers of Mathematics) (2000): pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran dan pembuktian (reasoning & proof), komunikasi matematis (mathematical 

communication), koneksi matematis (mathematical connection), serta representasi matematis 

(mathematical representation). Kemampuan komunikasi matematis tertulis adalah 

kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan matematika agar mudah dipahami dengan 

bahasa matematika secara benar melalui tulisan, gambar, grafik, dan simbol, sehingga dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (R. Handayani et al., 

2024; Jusniani & Nurmasidah, 2021; Melinda & Zainil, 2020). Kemampuan berkomunikasi 

tertulis dalam proses pembelajaran sangat krusial bagi siswa untuk mendukung kegiatan di 

dalam kelas; terutama dalam pembelajaran matematika, siswa perlu memiliki keterampilan 

komunikasi matematis tertulis agar dapat menyelesaikan masalah dan mengungkapkan ide atau 

pemikiran mereka secara tertulis (Anderha & Maskar, 2020). Dengan kemampuan komunikasi 

matematis dapat membantu dalam pemecahan masalah (Octaviani, Rahmawati, & Rohmatin, 

2023). Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismayanti & Sofyan 

(2021) dan Khadka (2024) bahwa siswa dengan kemampuan komunikasi matematika tinggi 

menunjukkan pemahaman dan pemecahan masalah yang baik, mampu menghubungkan dan 

menjelaskan situasi ke dalam ide matematika, serta mampu menyatakan peristiwa sehari-hari 
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dalam bahasa dan simbol matematika dengan baik. Prestasi belajar akan terpengaruh oleh 

kurangnya kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa, karena siswa-siswa ini kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah matematika (K. Handayani, Mariani, & Asikin, 2021). Salah 

satu tujuan pada mata pelajaran matematika dalam Kurikulum Merdeka adalah 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah (Keputusan Kepala BSKAP Kemdikbudristek, Nomor 

032/H/KR/2024).  

Disposisi matematis merupakan suatu karakter pada diri siswa (soft skill) untuk 

cenderung berpikir dan bersikap positif terhadap matematika baik ketika belajar maupun 

setelah pembelajaran matematika selesai, seperti percaya diri yang tinggi dan memiliki minat 

terhadap matematika, dan mampu menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-

hari secara sederhana (Halawati, Sujata, & Hidayati, 2024). Menurut Polking (1998) dalam 

Muzdalipah et al. (2024), disposisi matematis meliputi (1) percaya diri dalam menggunakan 

matematika, memecahkan masalah, memberi alasan dan mengkomunikasikan gagasan; (2) 

fleksibilitas dalam menyelidiki ide matematika dan berusaha mencari metode alternatif dalam 

menyelesaikan masalah; (3) rajin mengerjakan tugas matematika; (4) minat, rasa ingin tahu, 

dan kemampuan bertemu dalam mengerjakan tugas matematika; (5) cenderung memantau, 

merefleksikan kinerja dan penalaran sendiri; (6) menilai penerapan matematika pada situasi 

lain dalam matematika dan pengalaman sehari-hari; (7) menghargai peran matematika dalam 

budaya dan nilai, matematika sebagai alat, dan sebagai bahasa. Dengan disposisi matematis, 

siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan percaya diri, tekun, berminat 

dalam menyelesaikan permasalahan, memiliki cara berbeda dalam menyelesaikan persoalan 

matematika, sehingga dengan mudah mengkomunikasikan ide atau gagasannya secara 

matematis (Fitriya, Wulandari, & Sumadi, 2023). Disposisi matematis yang negatif 

ditunjukkan dengan tidak suka, tidak minat, sehingga mempengaruhi cara berpikir dan 

bertindak dalam mengkomunikasikan ide matematis siswa (Muzdalipah et al., 2024). Terdapat 

hubungan antara disposisi matematis dengan kemampuan komunikasi matematis (Sari & Fitri, 

2022). Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Adirakasiwi (2022) 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi mampu memenuhi semua 

indikator kemampuan komunikasi matematis dibandingkan siswa yang disposisi rendah. Dan 

penelitian oleh Wijayanti & Alimin (2023) terdapat pengaruh disposisi matematika terhadap 

kemampuan komunikasi matematis pada siswa. 

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang menyangkut hubungan antar 

individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok (Ratnasari & Arifin, 

2021). Interaksi sosial terdiri atas kontak sosial yaitu percakapan, melakukan kontak mata, 

saling pengertian, dan bekerja sama serta komunikasi sosial yaitu keterbukaan, empati, 

memberikan dukungan, rasa positif, dan kesetaraan (Wisnata, 2024). Interaksi sosial memiliki 

hubungan dengan kemampuan komunikasi karena kemmapuan komunikasi adalah salah satu 

bentuk aktivitas sosial misalnya kemampuan komunikasi untuk menyampaikan pesan atau 

pendapat kepada siswa lain atau guru (Diyanti & Awalya, 2022; Putri, Azmi, Salsabila, & 

Hikmah, 2022). Siswa yang memiliki interaksi sosial yang baik menyebabkan siswa tersebut 

dapat akrab dengan siswa lain dan berkomunikasi secara efektif (Putri et al., 2022; Ratnasari 

& Arifin, 2021). Jika siswa yang memiliki interaksi sosial yang tidak baik menyebabkan siswa 

terasingkan; kurang percaya diri; kerja sama antar siswa kurang; tidak memperhatikan 
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penjelasan guru; tidak memiliki siswa lain untuk bertukar pikiran; malu dalam mengemukakan 

pendapat, bertanya, pujian, keluhan, dan sebagainya sehingga berdampak pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa (Ardiana, Harahap, & Manik, 2022; Nisa et al., 2024; Ratnasari 

& Arifin, 2021; Rohanah, Mirawati, & Anwar, 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sarifatun (2020) dan Wisnata (2024) didapat bahwa terdapat pengaruh interaksi 

sosial terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Dari penelitian didapat bahwa masalah kesulitan siswa SMP pada materi matematika 

bukan hanya pemahaman konsep, melainkan masalah komunikasi matematis tertulis siswa 

(Ali, Lestari, & Rahayu, 2023; Indah & Hidayati, 2021). Berdasarkan teori Inhelder & Piaget 

(1958) bahwa pada tahap operasional formal yaitu usia 11 tahun ke atas ditandai dengan 

munculnya pemikiran dan penalaran logis. Pemikiran dan pemalaran logis mencakup 

kemampuan komunikasi matematis tertulis diantaranya penyusunan ide matematis sehingga 

siswa lain paham dengan pemikiran siswa tersebut, analisis atau pembuktian teori yang ada, 

dan penggunaan notasi atau simbol matematika. Dengan baru berkembangnya pemikiran dan 

penalaran logis membuat siswa SMP tertutama kelas VII mengalami kesulitan dalam 

kemampuan komunikasi matematis tertulis.  

Selama observasi data awal penelitian di SMP pada tahun 2024 pada kelas VII, 

ditemukan beberapa permasalahan dalam kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. 

Beberapa diantaranya adalah (1) saat mengerjakan soal, siswa hanya menuliskan hasil jawaban 

tanpa menuliskan bagaimana cara perhitungannya; (2) siswa mengalami kesulitan dalam 

mengevaluasi kesalahan pekerjaan siswa lain; (3) siswa kesulitan dalam menuliskan model 

matematika yang benar dari soal cerita. Selain hasil pengamatan langsung, peneliti juga 

mendapatkan informasi dari salah satu guru matematika, bahwa siswa pemahaman hanya pada 

perhitungan dan memiliki permasalahan pada penyampaian pendapat atau kemampuan 

komunikasi matematis tertulis. Selain permasalah di atas terdapat permasalahan lain dimana 

penulis menyimpulkan bahwa masalah tersebut merupakan masalah disposisi matematis dan 

interkasi sosial, antara lain (1) siswa merasa malu dan takut salah saat diminta menjelaskan 

jawaban mereka secara terbuka di depan kelas; (2) siswa tidak membuat rangkuman materi 

matematika yang sudah dipelajari di sekolah; (3) ketika ada materi pelajaran yang siswa yang 

kurang mengerti, siswa tidak memiliki usaha belajar lebih giat untuk memahami materi; (4) 

siswa sibuk melakukan hal lain saat guru matematika menjelaskan materi di depan kelas; (5) 

siswa bermalas-malasan walaupun siswa lain mengerjakan tugas berkelompok; (6) siswa 

mengganggu siswa lain pada saat diskusi kelompok. Namun, seberapa berpengaruh disposisi 

matematis dan interaksi sosial terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa 

belum dapat dipastikan secara lebih spesifik, sehingga diperlukan penelitian lanjut. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan metode ex post 

facto. Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa spesifik disposisi matematis dan 

interaksi sosial berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 2 Samarinda. 

Menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan pendapat Arikunto (2017), bahwa jika 

ukuran populasi lebih dari 100, maka dapat diambil 10 − 15% atau 15 − 25%. Dari pendapat 
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di atas, peneliti akan mengambil nilai maksimal yang disarankan, yaitu 25% didapat jumlah 

sampel 88,25 atau 3 kelas. Teknik sampling yang akan digunakan adalah cluster sampling. 

Intrumen penelitian yang digunakan adalah tes dan kuesioner, tes untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis tertulis, kuesioner untuk mengukur disposisi matematis dan interaksi 

sosial. Validitas yang digunakan adalah validator ahli dan validitas empiris menggunakan 

pearson product moment, serta reliabilitas menggunakan alpha cronbach’s. Berdasarkan fase 

atau tujuan analisisnya, teknik analisis data antara lain statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik Deskriptif dapat diartikan teknik yang mengolah data kuantitatif yang 

lebih besar menjadi bentuk yang lebih sederhana tanpa perlu menjelaskan data satu-persatu, 

misalnya rata-rata, standar deviasi, ukuran kurtosis, dan distribusi frekuensi yang akan 

dijelaskan di bawah ini (Azwar, 2021; Kadir, 2017). Statistik inferensial menggunakan analisis 

regresi ganda yang sudah diuji asumsi-asumsi. Terdapat beberapa dalam pengujian asumsi, 

yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolonieritas, dan uji autokorelasi (Alita, 

Putra, & Darwis, 2021; Jiang & Deng, 2021; Mardiatmoko, 2024). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data tentang disposisi matematis (𝑋1), interaksi 

sosial (𝑋2), dan kemampuan komunikasi matematis tertulis (𝑌) sebagai berikut. 

 

Disposisi Matematis 

Variabel disposisi matematis (𝑋1) diukur menggunakan kuesioner yang berjumlah 17 

pernyataan dengan skala likert skor satu sampai lima. Deskriptif data pada disposisi matematis 

(𝑋1) dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskriptif Data Disposisi Matematis 

N Skor terendah Skor tertinggi Rata-rata Standar deviasi Kurtosis 

91 39 79 57,05 8,376 -0,421 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Disposisi Matematis 

Skor Disposisi Matematis 
Frekuensi (𝒇) Persentase (%) 

Interval Kategori 

𝑋 ≤ 44 Sangat Rendah 5 5,5 

44 < X ≤ 53 Rendah 30 33 

53 < X ≤ 61 Sedang 27 29,7 

61 < X ≤ 70 Tinggi 23 25,3 

𝑋 > 70 Sangat Tinggi 6 6,6 

Jumlah 91 100 

 

Skor maksimum pada variabel disposisi matematis adalah 85 didapat dari 17 pernyataan ×

5 (poin maksimal tiap pernyataan), Rata-rata disposisi matematis (𝑋1) adalah 57,05 dengan 

standar error sebesar 0,878. Sehingga estimasi rata-rata populasi terhadap data sampel pada 

tingkat kepercayaan 95% pada kisaran 55,32912 sampai 58,77088. Standar deviasi disposisi 

matematis (𝑋1) adalah 8,376 dan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Diperoleh skor disposisi 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Universitas Mulawarman 

Volume 5 Tahun 2025 e-ISSN: 2830-3059 

Pengaruh Disposisi Matematis dan Interaksi Sosial Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis... 93 

Muhammad Takbir, Rusdiana 

matematis (𝑋1) sebanyak 91 siswa pada kisaran 40,63304 sampai 73,46696. Ukuran kurtosis 

disposisi matematis (𝑋1)  adalah −0,421 dengan standar error kurtosis adalah 0,5 maka rasio-

kurtosis adalah −0,842. Rasio-kurtosis disposisi matematis (𝑋1) berada diantara −2 dan +2, 

sehingga data disposisi matematis (𝑋1)  diasumsikan berdistribusi normal. Data distribusi 

frekuensi skor disposisi matematis (𝑋1) dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil distribusi 

dalam Tabel 2, jika dilihat dari frekuensi terbanyak maka dapat dikatakan bahwa disposisi 

matematis (𝑋1) siswa SMPN 2 Samarinda tergolong rendah. 

 

Interaksi Sosial 

Variabel interaksi sosial (𝑋2) diukur menggunakan kuesioner yang berjumlah 20 

pernyataan dengan skala likert skor satu sampai lima. Deskriptif data pada interaksi sosial (𝑋2) 

dapat dilihat pada Tabel 3. Skor maksimum pada variabel interaksi sosial adalah 100 didapat 

dari 20 pernyataan × 5 (poin maksimal tiap pernyataan). Rata-rata interaksi sosial (𝑋2) 

adalah 77,43 dengan standar error sebesar 0,972. Sehingga estimasi rata-rata populasi 

terhadap data sampel pada tingkat kepercayaan 95% pada kisaran 75,52488  sampai 

79,33512. Standar deviasi interaksi sosial (𝑋2) adalah 9,273 dan tingkat kepercayaan sebesar 

95% pada kisaran 59,25492  sampai 95,60508. Ukuran kurtosis interaksi sosial (𝑋2) adalah 

−0,411 dengan standar error kurtosis adalah 0,5 maka rasio-kurtosis adalah −0,822. Rasio-

kurtosis interaksi sosial (𝑋2)  berada diantara −2 dan +2, sehingga data interaksi sosial (𝑋2) 

diasumsikan berdistribusi normal. Data distribusi frekuensi skor interaksi sosial (𝑋2) dapat 

dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan hasil distribusi dalam Tabel 4, jika dilihat dari frekuensi 

terbanyak maka dapat dikatakan bahwa interaksi sosial (𝑋2)  siswa SMPN 2 Samarinda 

tergolong sedang. 

 

Tabel 3. Deskripsi Data Interaksi Sosial 

N Skor Terendah Skor Tertinggi Rata-Rata Standar Deviasi Kurtosis 

91 54 96 77,43 9,273 -0,411 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Interaksi Sosial 

Skor Interaksi Sosial 
Frekuensi (𝒇) Persentase (%) 

Interval Kategori 

𝑋 ≤ 64 Sangat Rendah 7 7,7 

64 < X ≤ 73 Rendah 22 24,2 

73 < X ≤ 82 Sedang 33 36,3 

82 < X ≤ 91 Tinggi 24 26,4 

𝑋 > 91 Sangat Tinggi 5 5,5 

Jumlah 91 100 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Variabel kemampuan komunikasi matematis tertulis diukur menggunakan soal uraian 

yang berjumlah delapan soal dengan skor maksimal 19. Deskriptif data pada kemampuan 

komunikasi matematis tertulis (𝑌) dapat dilihat pada Tabel 5. Skor maksimum pada variabel 

kemampuan komunikasi matematis tertulis adalah 19. Rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis tertulis (𝑌) adalah 7,88 dengan standar error sebesar 0,332. Sehingga estimasi rata-
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rata populasi terhadap data sampel pada tingkat kepercayaan 95% pada kisaran 

7,22928  sampai 8,53072. Standar deviasi kemampuan komunikasi matematis tertulis (𝑌) 

adalah 3,169 dan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Diperoleh kemampuan komunikasi 

matematis tertulis (𝑌) sebanyak 91 siswa pada kisaran −0,89124 sampai 11,53124. Ukuran 

kurtosis kemampuan komunikasi matematis tertulis (𝑌) adalah −0,739 dengan standar error 

kurtosis adalah 0,5 maka rasio-kurtosis adalah −1,478. Rasio-kurtosis kemampuan 

komunikasi matematis tertulis (𝑌) berada diantara −2 dan +2, sehingga data kemampuan 

komunikasi matematis tertulis (𝑌) diasumsikan berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

N Skor Terendah Skor Tertinggi Rata-Rata Standar Deviasi Kurtosis 

91 1 14 7,88 3,169 -0,739 

 

Diperoleh data distribusi frekuensi skor kemampuan komunikasi matematis tertulis (𝑌) 

dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan hasil distribusi, jika dilihat dari frekuensi terbanyak 

maka dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis tertulis (𝑌) siswa SMPN 2 

Samarinda tergolong tinggi. 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 
Frekuensi (𝒇) Persentase (%) 

Interval Kategori 

𝑋 ≤ 3 Sangat Rendah 10 11 

3 < X ≤ 6 Rendah 19 20,9 

6 < X ≤ 9 Sedang 28 30,8 

9 < X ≤ 13 Tinggi 33 36,3 

𝑋 > 13 Sangat Tinggi 1 1,1 

Jumlah 91 100 

 

Uji Asumsi 

Adapun ringkasan dari uji asumsi pada regresi linear ganda, disajikan ke dalam Tabel 7. 

Uji normalitas dilakukan dengan cara uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan cara uji Park. Uji multikolonieritas dilakukan dengan 

melihat nilai VIF (Variance Increase Factors) dan nilai Tolerance. Uji autokorelasi dilakukan 

dengan uji Durbin Watson. Jika nilai Durbin Watson diantara dU dan 4-dU, maka tidak terdapat 

masalah autokorelasi. Dalam mencari nilai dU perlu melihat tabel Durbin Watson, nilai 𝛼 

adalah 5%, variabel bebas atau k adalah 2, dan jumlah sampel atau n adalah 91, sehingga 

didapat nilai dU adalah 1,7040. 

 

Tabel 7. Ringkasan Uji Asumsi 

Uji Asumsi Nilai  Kesimpulan 

Uji Normalitas Sig. 0,104 Uji Terpenuhi 

Uji Heteroskedastisitas Sig. 0,052 & Sig. 0,538 Uji Terpenuhi 

Uji Multikolonieritas VIF = 2,114 & Tolerance = 0,473 Uji Terpenuhi 

Uji Autokorelasi DW = 1,7790 Uji Terpenuhi 
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Uji Hipotesis 

Persamaan Regresi 

Model persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independent dinyatakan 

dengan persamaan.  

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜀 

Berdasarkan analisis berganda yang dilakukan dengan bantuan aplikasi diperoleh hasil seperti 

yang disajikan ke dalam Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Ganda 

Variabel Koefisien Regresi Sig. 

Konstanta 1,255 0,648 

Disposisi Matematis (𝑋1) 0,106 0,062 

Interaksi Sosial (𝑋2) 0,008 0,881 

R 0,296 

𝑅2 0,088 

Signifikansi F 0,018 

Pada penelitian ini model regresi yang digunakan untuk menduga hipotesis adalah 

sebagai berikut:  

𝑌̂ = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh 𝑏0 = 1,255,  koefisien regresi 𝑏1 =

0,106 dan 𝑏2 = 0,008. Sehingga, model persamaan regresi linear ganda adalah sebagai berikut 

𝑌̂ = 1,255 + 0,106𝑋1 + 0,008𝑋2 

Nilai konstanta 𝑏0 = 1,255 mengartikan bahwa jika tidak ada variabel Disposis Matematis 

(𝑋1) dan Interaksi Sosial (𝑋2) maka nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis (𝑌) 

sebesar 1,255. Nilai koefisien regresi 𝑏1 = 0,106 mengartikan bahwa setiap penambahan satu 

satuan tingkat Disposisi Matematis (𝑋1), maka nilai Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tertulis (𝑌) akan meningkat sebesar 0,106. Nilai koefisien regresi 𝑏2 = 0,008 mengartikan 

bahwa setiap penambahan satu satuan tingkat Interaksi Sosial (𝑋2), maka nilai Kemampuan 

Komunikasi Matematis Tertulis (𝑌) akan meningkat sebesar 0,008. Nilai kedua koefisien 

regresi 𝑏1 dan 𝑏2 bernilai positif, maka nilai Disposisi Matematis (𝑋1) dan Interaksi Sosial (𝑋2) 

berbanding lurus terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis (𝑌). 

 

Uji Keberartian Model Regresi Linier Berganda 

Uji keberartian model regresi digunakan untuk menguji apakah persamaan regresu yang 

didapat berarti atau tidak. Untuk menguji keberartian model regresi digunakan uji F. Untuk 

menguji keberartian model regresi, dirumuskan hipotesis uji sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = 0 

𝐻1: 𝑎𝑑𝑎 𝛽𝑖 ≠ 0, dimana i = 1, 2 

Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 adalah jika 

signifikansi ≥ 𝛼, maka 𝐻0 diterima, namun jika signifikansi < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. Diperoleh 

nilai signifikansi F sebesar 0,018 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang didapat berarti atau variabel Disposisi Matematis (𝑋1) dan variabel Interaksi Sosial 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Universitas Mulawarman 

Volume 5 Tahun 2025 e-ISSN: 2830-3059 

Pengaruh Disposisi Matematis dan Interaksi Sosial Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis... 96 

Muhammad Takbir, Rusdiana 

(𝑋2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tertulis (𝑌). 

 

Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat suatu ukuran seberapa tepat model 

regresi linier dapat menjelaskan hubungan liniernya antara variabel Disposisi Matematis (𝑋1) 

dan variabel Interaksi Sosial (𝑋2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kemampuan 

Komunikasi Matematis Tertulis (𝑌) dapat dilihat pada koefisiesn determinasi (𝑅2). Diperoleh 

koefisien determinasi sebesar 0,088 yang berarti 8,8% variasi nilai kemampuan komunikasi 

matematis tertulis dapat dijelaskan oleh model hubungan liniernya dengan variabel disposisi 

matematis dan interaksi sosial dalam model regresi yang diperoleh. 

 

Uji Keberartian Koefisien Regresi 

Uji keberartian koefisien regresi digunakan untuk mengetahui kemaknaan setiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Untuk menguji keberartian koefisien regresi digunakan uji t. 

Hipotesis uji koefisien regresi 𝑏1 (disposisi matematis) adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽1 = 0 

𝐻1: 𝛽1 ≠ 0 

Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 adalah jika 

signifikansi ≥ 𝛼, maka 𝐻0 diterima, namun jika signifikansi < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi diperoleh nilai signifikansi untuk 

disposisi matematis adalah 0,062 karena > 0,05 maka 𝐻0 diterima yang artinya variabel 

Disposisi Matematis (𝑋1) tidak berpengaruh terhadap variabel Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tertulis (𝑌). 

Hipotesis uji koefisien regresi 𝑏2 (interaksi sosial) adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽2 = 0 

𝐻1: 𝛽2 ≠ 0 

Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 adalah jika 

signifikansi ≥ 𝛼, maka 𝐻0 diterima, namun jika signifikansi < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi diperoleh nilai signifikansi untuk 

interaksi sosial adalah 0,881 karena > 0,05 maka 𝐻0 diterima yang artinya variabel Interaksi 

Sosial (𝑋2) tidak berpengaruh terhadap variabel Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

(𝑌). 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh disposisi matematis 

dan interaksi sosial secara partial dan simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Samarinda. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Samarinda dengan sampel sebanyak 91 siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Samarinda. 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai dengan rata-rata umtuk disposisi matematis 

sebesar 57,05 dengan skor terendah 39, skor tertinggi 79, standar deviasi sebesar 8,376. 

Interaksi sosial memiliki rata-rata sebesar 77,43, skor terendah 54, skor tertinggi 96, standar 
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deviasi sebesar 9,273. Sedangkan, kemampuan komunikasi matematis tertulis memiliki nilai 

rata-rata sebesar 7,88 dengan skor terendah 1, skor tertinggi 14, standar deviasi 3,169. 

Koefisien regresi disposisi matematis (𝑏1) = 0,106 dan interaksi sosial (𝑏2) = 0,008. Nilai 

signifikansi F untuk disposisi matematis dan interaksi sosial adalah 0,018  karena < 0,05 maka 

𝐻0 ditolak (𝐻1 diterima) yang artinya variabel Disposisi Matematis (𝑋1) dan variabel Interaksi 

Sosial (𝑋2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tertulis (𝑌) dengan nilai R2 adalah 0,088 atau 8,8% yang artinya sebanyak 8,8% 

variasi nilai kemampuan komunikasi matematis tertulis dapat dijelaskan oleh model hubungan 

liniernya dengan variabel disposisi matematis dan interaksi sosial dalam model regresi yang 

diperoleh. Nilai signifikansi untuk disposisi matematis adalah 0,062 karena > 0,05 maka 𝐻0 

diterima yang artinya variabel Disposisi Matematis (𝑋1) tidak berpengaruh terhadap variabel 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis (𝑌). Nilai signifikansi untuk interaksi sosial 

adalah 0,881 karena > 0,05 maka 𝐻0 diterima yang artinya variabel Interaksi Sosial (𝑋2) tidak 

berpengaruh terhadap variabel Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis (𝑌).  

Hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis dan interaksi sosial secara partial tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Samarinda, namun terdapat pengaruh disposisi matematis dan interaksi sosial secara 

simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Samarinda. Hasil penelitian ini merupakan temuan baru, karena diperlukan disposisi matematis 

dan interaksi sosial secara simultan agar dapat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis. 

Variabel disposisi matematis tidak berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis selaras dengan yang dilakukan oleh Winarni et al. (2021), hasil penelitiannya 

mengungkapkan bahwa disposisi matematika pada siswa tingkatan sedang dan tinggi tidak 

mempengaruhi kemampuan komunikasi tertulis. Selain penelitian di atas juga terdapat hasil 

penelitian sama yang dilakukan oleh Fajriyati (2020), hasil penelitiannya mengemukakan 

bahwa disposisi matematis tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa SMA. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan peneltian yang 

dilakukan oleh Wijayanti (2023), mengemukakan bahwa terdapat pengaruh disposisi 

matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis dan penelitian oleh Lestari 

(2022) menyatakan bahwa siswa dengan disposisi matematis tinggi mampu memenuhi semua 

indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis yaitu mengkomunikasikan hasil-hasil 

pemikirannya secara tertulis sehingga mereka mampu menjelaskan, mengemukakan pendapat, 

serta mempertanggungjawabkan pendapatnya. Penyebab perbedaan hasil penelitian dengan 

Wijayanti (2023) karena perbedaan penggunaan alat ukur berupa indikator dan pedoman 

penskoran pada kemampuan komunikasi matematis tertulis. Indikator yang digunakan 

sebanyak 6 antara lain 1) Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke 

dalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar); 2) 

Menjelaskan ide dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar) ke 

dalam bahasa biasa; 3) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari; 4) 

Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 5) Membaca dengan pemahaman 

suatu presentasi tertulis; dan 6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, 
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dan generalisasi. Pedoman penskoran yang digunakan lebih memperhatikan kebenaran konsep 

matematika dengan disertai pendapat, sedangkan pedoman penskoran pada penelitian ini lebih 

memperhatikan bagaimana siswa berpendapat atau menyampaikan idenya secara tertulis tanpa 

mempehatikan jawaban benar atau salah sehingga menyebabkan kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Samarinda termasuk dalam kategori tinggi.  

Variabel interaksi sosial tidak berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis berbanding terbalik dengan hasil penelitian oleh Sarifatun (2020) dan Wisnata (2024), 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh interaksi sosial siswa terhadap kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa. Penyebab perbedaan hasil penelitian dengan Wisnata (2024) karena 

perbedaan penggunaan alat ukur berupa tes dan pedoman penskoran pada kemampuan 

komunikasi matematis tertulis. Pada tes lebih memperhatikan penguasaan konsep dasar 

sistematis dari materi skala dan denah tanpa mengemukakan pendapat, sedangkan tes pada 

penelitian ini lebih mengutakan pendapat siswa dalam menjelaskan prosedur dan mengevaluasi 

konsep matematika.  

Penyebab lain disposisi matematis dan interaksi sosial secara partial tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis disebakan terdapat faktor lain yang lebih 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis tertulis antara lain kemampuan awal 

maksudnya adalah pengetahuan prasyarat dan materi yang sudah dipelajari masih belum 

dimengerti. Dari hal tersebut menyebabkan kesulitan mereka dalam menyelesaikan tes yang 

ada, dengan dibuktikan adanya jawaban-jawaban siswa yang masih salah membedakan nama 

bangun ruang, tidak tau rumus keliling persegi panjang yang seharusnya mereka dapatkan pada 

jenjang sebelumnya, dan pada saat mengambil data di kelas terdapat siswa yang masih belum 

paham dengan materi terkait yang sudah diajarkan ke guru. 

Terdapat faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis tertulis 

berdasarkan penelitian terdahulu antara lain kepercayaan diri, kemandirian belajar, 

kemampuan awal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan matematis-logis, resiliensi matematis, 

kecerdasan intrapersonal, motivasi belajar, self esteem  (Aspriyani, 2020; Fitriani, 

Nurhanurawati, & Coesamin, 2021; R. Handayani et al., 2024; Marfiah & Pujiastuti, 2020; 

Putri et al., 2022; Suparni, Nurfitriyanti, & Eva, 2021).  

Siswa dan guru di SMP Negeri 2 Samarinda perlu meningkatkan disposisi matematis dan 

interaksi sosial secara bersama-sama dikarenakan dalam penelitian ini, terdapat pengaruh 

antara disposisi matematis dan interaksi sosial terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis jika digabungkan bersama-sama. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut (1) terdapat pengaruh disposisi matematis dan interaksi sosial 

secara simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Samarinda, (2) tidak terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Samarinda, dan (3) tidak terdapat 

pengaruh interaksi sosial tidak berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Samarinda. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan variabel bebas yang lain dalam menguji pengaruh terhadap kemampuan 
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komunikasi matematis tertulis antara lain, kepercayaan diri, kemandirian belajar, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan matematis-logis, resiliensi matematis, kecerdasan intrapersonal, 

kemampuan awal, motivasi belajar, self esteem. Peneliti juga dapat mengukur kemampuan 

komunikasi secara lisan sebagai indikator penelitian dan dapat menggunakan materi bab lain 

selain materi bangun datar dan bangun ruang. 
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